



Jalan merupakan infrastruktur yang menghubungkan satu daerah dengan daerah yang
lain yang sangat penting dalam sistem pelayanan masyarakat. (Wirahadikusumah, 2007).
Keberadaan jalan raya sangatlah diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan
ekonomi, pertanian serta sektor lainnya. Mengingat manfaatnya yang begitu penting
maka dari itulah sektor pembangunan dan pemeliharaan jalan menjadi prioritas untuk
dapat diteliti dan dikembangkan dalam perencanaan, pelaksanaan, serta
pemeliharaannya.Prasarana yang terbebani oleh volume lalu lintas yang tinggi dan
berulang-ulang akan menyebabkan terjadinya penurunan kualitas jalan sebagaimana
indikatornya dapat diketahui dari kondisi permukaan jalan, baik kondisi struktural
maupun fungsionalnya yang mengalami kerusakan.Untuk lokasi penelitian diambil pada
Ruas Jalan Gentan-Bekonang, Kabupaten Sukoharjo ,Jawa Tengah yang terletak di KM
0+000 – 2+000.
Ruas Gentan – Bekonang dari arah timur menuju ke barat merupakan jalan alternatif dari
Kota Wonogiri menuju Kabupaten Karanganyar dan Kota Solo.Ruas Gentan-Bekonang
ini disebut juga Jalan Abdul Latief termasuk dalam kategori kelas jalan III B. Lalu lintas
yang ada di jalan Abdul Latief antara lain : sepeda, sepeda motor, pick up, mobil, truck
kecil, truck besar, truck gandeng,bus. Untuk kondisi geometri pada Jalan Abdul Latief
mempunyai bahu jalan dan drainase dengan ketentuan sebagai berikut :
 Lebar jalan : 5,5 m
 Lebar bahu jalan : 1 m
 Mempunyai drainase terbuka dan tertutup
Ruas Gentan-Bekonang memang bukan jalan utama di Kabupaten Sukoharjo,akan tetapi
jalan ini mempunyai frekuensi kendaraan yang tinggi karena merupakan arus lalu lintas
perekonomian dan juga jalan alternatif menuju Karanganyar-Solo.Hal tersebut
mengakibatkan turunnya tingkat pelayanan yang ditandai dengan adanya kerusakan pada
lapisan perkerasan jalan. Kerusakan yang terjadi dapat berupa retak-retak (crack),
2pengelupasan (raveling) dan lubang-lubang (pothole). Apabila dibiarkan dalam jangka
waktu lama, maka akan memperburuk kondisi lapisan perkerasan yang ada dan
berpengaruh juga terhadap keamanan, kenyamanan dan kelancaran dalam berlalu lintas.
Maka diperlukannya pemeliharaan dan peningkatan jalan untuk Ruas Gentan-Bekonang.
Upaya pemeliharaan jalan ini mempunyai tujuan utama yaitu :
1) Melindungi permukaan dan struktur jalan serta mengurangi tingkat kerusakan jalan
sehingga dapat memperpanjang umur rencana.
2) Memperkecil  biaya  pengoperasian  kendaraan  pada  jalan  dengan membuat
permukaan jalan halus dan nyaman.
3) Menjaga agar jalan tetap dalam keadaan kokoh dan aman, sehingga memberikan
keamanan bagi pengguna jalan, dan dapat memberikan pelayanan terhadap
transportasi yang dapat diandalkan.
Pemeliharaan jalan ini adalah mempertahankan, memperbaiki, menambah ataupun
mengganti bangunan fisik yang telah ada agar fungsinya tetap dapat dipertahankan atau
ditingkatkan untuk waktu yang lebih lama. Pemeliharaan yang dapat dilakukan seperti
pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala (periodik), dan rehabilitasi/ peningkatan.
Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan ini juga memerlukan biaya yang tidak
sedikit. Oleh karena itu diperlukan evaluasi kondisi kerusakan perkerasan untuk
menentukan jenis pemeliharaan dan penanganan apa yang tepat untuk dilaksanakan.
1.2 Ruang Lingkup
1) Menentukan jenis kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Gentan – Bekonang KM
0+000 – 2+000.
2) Memberikan penanganan pada kerusakan di ruas Jalan Gentan – Beekonang KM
0+000 – 2+000.
3) Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan untuk melakukan
pemeliharaan dan peningkatan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Gentan –
Bekonang KM 0+000 – 2+000 dan Time Schedule.
31.3 Cakupan & Batasan
1) Jalan yang di survey adalah pada ruas Jalan Gentan – Bekonang KM 0+000 -
2+000.
2) Survey kerusakan dilakukan pada bulan Maret tahun 2017.
3) Data kerusakan diperoleh melalui survey yaitu berupa panjang, lebar, luasan serta
kedalaman setiap jenis kerusakan menggunakan metode PCI.
4) Kondisi kerusakan jalan dianalisis dengan metode Pavement Condition Index
(PCI).
5) Data lalu lintas diperoleh melalui survey langsung yang dilakukan pada bulan
Maret 2017
6) Data lalu lintas harian rata-rata diperoleh melalui survey langsung hari kamis
7) Data CBR diperoleh melalui pengujian DCP pada bulan Maret 2017.
8) Data harga satuan bahan dan upah kerja diperoleh dari Dinas Bina Marga
Kabupaten Sukoharjo.
1.4 Tujuan Tugas Akhir
1) Mengetahui jenis kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Gentan – Bekonang,
Kabupaten Sukoharjo KM 0+000 - 2+000
2) Mengetahui tingkat kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Gentan – Bekonang,
Kabupaten Sukoharjo KM 0+000 - 2+000
3) Menentukan jenis penanganan kerusakan yang terjadi di ruas Jalan Gentan –
Bekonang, Kabupaten Sukoharjo KM 0+000 - 2+000
4) Menghitung biaya yang dibutuhkan dalam pemeliharaan dan peningkatan jalan
pada ruas Jalan Gentan – Bekonang, Kabupaten Sukoharjo KM 0+000 - 2+000
41.5 Manfaat Tugas Akhir
1. Mengetahui jenis kerusakan-kerusakan permukaan yang ada di ruas Jalan Gentan–
Bekonang, Kabupaten Sukoharjo KM 0+000 - 2+000 sehingga dapat dilakukan
perbaikan yang tepat.
2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang cara penanganan tiap-tiap
kerusakan berdasarkan metode PCI.
3. Memberikan pembanding bagi Dinas Bina Marga Kabupaten Sukoharjo dalam
melaksanakan pemeliharaan jalan se-optimal mungkin.
